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Abstrak 

Jumlah penduduk menurut BPS di Surakata Tahun 2023 adalah 587.646 jiwa, Angka 

kepadatan cukup tinggi yaitu 12.579 jiwa/km2. Jika tidak dikendalikan maka semakin 

padat. Peningkatan penduduk membuat kebutuhan hunian banyak, semakin terbatasnya 

lahan kosong untuk jadi tempat tinggal yang layak maka berpotensi menciptakan 

permukiman kumuh. Permukiman kumuh ada 2 kategori yaitu slum dan squatter. Squatter 

settlement adalah permukiman yang berdiri di atas tanah kosong "liar” milik swasta 

maupun pemerintah, tanpa hak legal yang sah atas tanah tersebut. Ciri-cirinya seperti 

legalitas, akses dan infrastruktur terbatas, padat penduduk, serta rentan penyakit. Pada 

kelurahan Joglo terdapat  0,62 Ha permukiman kumuh di RT 04 RW 07 yang berada diatas 

tanah hak pakai milik Pemkot Surakarta. Terdapat 112 KK/hunian dan 491 orang yang 

menghuni lahan tersebut, menyebabkan berbagai masalah yang timbul. Untuk masalah 

tersebut Pemkot Solo berencana memperkuat regulasi dan menyediakan solusi hunian 

alternatif, seperti kampung susun dan relokasi ke kawasan yang lebih layak dan berpotensi. 

Kelurahan Sumber dipilih karena lokasi yang strategis, harga terjangkau, sarana fasilitas 

lengkap dan memenuhi kebutuhan. Terdapat potensi sosial, ekonomi, dan budaya. Ada 

aspek mempertahankan karakteristik, kebiasaan, serta sosial budaya yang melekat pada 

sebuah “kampung”, termasuk nilai-nilai kampung yang guyub akan kebersamaan, 

ngrejekeni setiap elemennya menghasilkan nilai ekonomi. Oleh sebab itu, perlu membuat 

sebuah konsep hunian vertikal yang dapat menanggulangi permasalahan serta mewadahi 

kultur kampung dengan kebersamaannya. Selain itu, Konsep Mixed-use Development yang 

menerapkan zonifikasi secara vertikal yaitu ada 3 fungsi, hunian, komersial,  sosial, dan 

fasilitas pendukung yang diharapkan menjadi hunian yang sejahtera dalam aspek ekonomi, 

sosial, dan budaya. 

 

Kata Kunci: Kampung Susun, Guyub, Ngrejekeni, Sumber, Mixed-use Development. 

Abstract 

The population according to BPS in Surakarta in 2023 is 587,646 people, the density figure 

is quite high, namely 12,579 people/km2. If not controlled, it will be even more dense. The 

increase in population creates a lot of housing needs, the increasingly limited empty land 

to be a decent place to live has the potential to create slums. There are 2 categories of 

slums, namely slum and squatters. Squatter settlements are settlements that stand on empty 

"wild" land owned by the private sector or the government, without legal rights to the land. 

Its characteristics include legality, limited access and infrastructure, densely populated, 

and susceptible to disease. In Joglo Village, there are 0.62 Ha of slums in RT 04 RW 07 

which are located on land rights owned by the Surakarta City Government. There are 112 

families/houses and 491 people living on the land, causing various problems to arise. For 

this problem, the Solo City Government plans to strengthen regulations and provide 

alternative housing solutions, such as flats and relocation to more suitable and potential 

areas. Sumber Village was chosen because of its strategic location, affordable prices, 

complete facilities and meeting needs. There is social, economic, and cultural potential. 

There are aspects of maintaining the characteristics, habits, and socio-culture inherent in 
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a "village", including village values that are united in togetherness, ngrejekeni each 

element produces economic value. Therefore, it is necessary to create a vertical housing 

concept that can overcome problems and accommodate village culture with its 

togetherness. In addition, the Mixed-use Development Concept that applies vertical zoning, 

namely there are 3 functions, residential, commercial, social, and supporting facilities 

which are expected to become prosperous housing in economic, social, and cultural 

aspects 

Keywords: Vertical Village, Togetherness, Useful, Sumber, Mixed-use Development. 

 

1. PENDAHULUAN  

Angka kepadatan penduduk di Kota Surakarta cukup tinggi yaitu mencapai 12.579 jiwa/km2. 

Sehingga apabila laju pertumbuhan penduduk tidak dikendalikan, maka Kota Surakarta akan menjadi 

semakin padat. peningkatan jumlah penduduk semakin banyak pula kebutuhan hunian, sarana 

prasarana pelayanan tidak imbang, dan semakin terbatasnya lahan kosong untuk jadi tempat tinggal 

yang layak maka berpotensi menciptakan permukiman kumuh kawasan tinggal yang tidak layak huni 

yang disebabkan dengan ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, 

penghuni overload, serta mutu bangunan dan fasilitas yang tidak memenuhi ketentuan yang berlaku 

(UU No.1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman (PKP). Permukiman Kumuh 

dibagi menjadi 2 kategori yaitu kumuh slum dan squatter. Permukiman squatter/ liar di Surakarta 

terdapat beberapa permukiman liar yang belum ditangani oleh pemerintah Kota Surakarta. Merujuk 

pada Pasal 140 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Pemukiman, 

setiap setiap orang dilarang. membangun perumahan atau permukiman di tempat yang berpotensi 

dapat menimbulkan bahaya bagi masyarakat ataupun orang. Yang dimaksud dengan “tempat yang 

berpotensi dapat menimbulkan bahaya” antara lain, sempadan rel kereta api, bawah jembatan. dekat 

sungai, atau di tanah negara maka berhak ditertibkan dan dikembangkan. Permukiman liar/squatter 

settlement secara umum, dijelaskan sebagai suatu area permukiman yang dibangun di atas tanah 

kosong "liar" di kota, baik yang dimiliki oleh swasta maupun pemerintah, tanpa hak legal yang sah 

terhadap tanah tersebut atau izin dari pihak berwenang yang mengelola, dihuni oleh individu yang 

miskin yang tidak memiliki akses kepemilikan tanah tersebut. Ciri-ciri permukiman liar adalah 

legalitas tanah, akses terbatas, infrastruktur terbatas, kapasitas penduduk padat. Ketidakmampuan 

warga membeli hunian yang legal dan layak, sehingga memaksa membangun di tanah yang ilegal dan 

tidak sesuai peruntukannya..sehingga terdapat masalah seperti dalam 1 hunian yang sempit dan 

kurang layak dihuni banyak orang 4-6 orang terkesan desak, sempit, dan kurang nyaman. Tujuannya 

bukan hanya menyelesaikan masalah tetapi juga mencegah masalah baru yang ditimbulkan dari 

permukiman ilegal ini meluas dan menjadi masalah dikemudian hari. Menurut data Dinas 

permukiman dan perumahan kelurahan Joglo terdapat  0,62 Ha permukiman kumuh di RT 04 RW 07 

yang berada diatas tanah hak pakai milik Pemerintah Kota Surakarta serta termasuk kategori 
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kumuh.ringan sedang, hal ini membuat penyalahgunaan lahan yang akhirnya membuat susah lahan 

untuk dialihfungsikan kembali karena sudah menjadi hunian ilegal tersebut. Pada squatter Joglo ini 

terdapat 112 kk atau 491 orang yang menghuni di tanah ilegal tersebut sehingga menyebabkan 

permasalahan, seperti 112 rumah ilegal terdiri dari bangunan semi permanen dan tidak permanen, 

sanitasi air bersih, limbah, drainase, dan sampah buruk tidak memadai, jalan ke rumah-rumah juga 

terbatas, sempit dan sulit, serta tidak ada proteksi kebakaran di permukiman yang padat. Selain itu 

muncul juga permasalahan seperti kebersihan, kesehatan, keselamatan, ekonomi, dan kurangnya 

infrastruktur yang memadai. Untuk mengatasi masalah ini, Pemerintah Kota Saurakarta berencana 

untuk meningkatkan pengawasan, memperkuat regulasi, dan menyediakan solusi hunian alternatif, 

seperti kampung susun dan relokasi ke kawasan yang lebih layak dan berpotensi. Penataan tersebut 

segaris dengan program pengembangan perumahan utamanya rumah deret, rumah susun, dan 

kampung susun sesuai isunya. Pemerintah Kota Surakarta mendukung untuk menyediakan bangunan 

tempat tinggal layak secara vertikal. Salah satunya adalah kampung susun yang akan direncanakan di 

Kelurahan Sumber. Sumber terletak di lokasi yang strategis dipinggir kota tapi dekat kota, harga tanah 

kosong yang dijual terjangkau, sarana fasilitas umum lengkap dan memenuhi kebutuhan. Terdapat 

potensi sosial, ekonomi, dan budaya di Sumber, target pasaran untuk ini adalah masyarakat 

permukiman liar Joglo yang berpenghasilan rendah, orang luar yang bekerja/sekolah ingin menyewa 

unit di kampung susun, serta pelaku usaha dari luar atau dalam kampung susun yang menjadi 

penggerak ekonomi sekitar. Kampung Susun berarti sebagai permukiman hunian vertikal yang layak 

dan baik, mendukung komitmen dalam pembangunan berkelanjutan, tidak menghilangkan kearifan 

lokal masyarakat kemudian dapat mempertahankan karakteristik, aktifitas, kebiasaan, pola perilaku 

serta sosial budaya yang melekat pada sebuah “kampung”. Sehingga sebuah kampung susun bisa 

membuat penghuni puas, betah, dan nyaman. Kampung Susun juga dirancang dengan penguatan tema 

kebersamaan dan konteks lokalitas dimana kampung susun itu dibangun. Konsep "kebersamaan" yang 

bercirikan dengan aktivitas berinteraksi di luar ruangan, seperti bercengkrama dan mengobrol dengan 

penghuni lain, bermain, dan berjalan-jalan di sekitar area bangunan. Kampung Susun menjadi 

hunian/ruang hidup yang layak dan baik, serta menjadi ruang yang produktif aktif yaitu terdapat fungsi 

tambahan seperti menjadi komersial dan sosial serta terdapat fasilitas publik didalamnya. Sehingga 

kampung susun menjadi guyub sejahtera, tumbuh, dan berkembang sesuai dengan perencanaan dan 

fungsional yang baik. Mixed-use development merupakan sebuah konsep pengembangan yang 

mencakup berbagai keperluan, termasuk tempat tinggal, komersial, sosial, dan fasilitas pendukung 

dalam satu bangunan/kawasan sehingga menciptakan lingkungan yang terintegrasi dan efisien. Mixed-

use development menciptakan ruang dimana orang dapat tinggal, bekerja, bersosialisasi, bermain, 

berbelanja, dan memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dalam satu lokasi yang nyaman. Dengan 
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521 

mengintegrasikan berbagai fungsi yang berbeda menjadi satu kesatuan, Dengan fasilitas yang 

melayani berbagai macam keperluan, Kampung susun ini mampu menarik beragam pengunjung, yang 

pada tujuannya akan meningkatkan nilai ekonomi dan mensejahterakan daerah tersebut. Sehingga 

menjadi ramai, produktif tumbuh, ekonomi berjalan, ngrejekeni bagi warga, warga hunian juga guyub 

bersosialisasi, berkreasi dan berkembang dengan baik. 

 Berdasarkan latar belakang, terdapat rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 

merencanakan desain kampung susun yang mampu mempertahankan nilai-nilai kehidupan 

“kampung”, guyub, dan ngrejekeni?; (2) Bagaimana merencanakan kampung susun dengan konsep 

Mixed-use Development. Berdasarkan rumusan masalah, terdapat tujuan sebagai berikut: (1) 

Mendesain dan merancang bangunan kampung susun yang mampu mempertahankan dan 

mengembangkan nilai-nilai kehidupan “kampung”, guyub, dan ngrejekeni. (2) Merancang dan 

mendesain kampung susun yang mampu memberi fungsi tambahan untuk mensejahterakan semua 

penghuni dengan konsep Mixed-use Development.  

2. METODE  

Bagian Adapun metode teknik pengumpulan data yang digunakan adalah, (1) Metode obervasi yaitu 

dengan melakukan pengamatan langsung atau penelitian ke tempat atau objek yang sedang diamati, 

mengenai pola aktivitas potensi masyarakat dan kondisi lingkungan fisik tapak.  (2) Metode studi 

literatur, dengan melakukan pengkajian literatur, seperti buku, jurnal, laporan, dan sumber-sumber 

lain yang relevan dengan topik dan masalah penelitian. (3) Metode Studi komparasi, dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data tentang objek serupa (fungsi dan bentuk) melalui literatur/data 

kepustakaan, internet dan objek yang sudah terbangun kemudian diolah dan disesuaikan konsep 

penerapannya terhadap objek rancangan. 

2.1 Parameter desain dan pendekatan 

Tabel 1. parameter dan indikator desain 

Aspek Parameter Indikator 

Hunian Kampung 

Susun 

Sebuah hunian vertikal 

mempertahankan nilai-nilai sosial dan 

budaya kampung. 

Menyediakan unit hunian dan fasilitas 

umum yang lengkap, ada komunitas, 

aktivitas, ekonomi khas kampung. 

Identitas lokal dan 

budaya/ karakter 

Representasi budaya lokal dalam 

bentuk, elemen visual. 

Penggunaan material lokal, Fasad 

dengan ornamen lokal, konsep,  

orientasi, bentuk khas kampung. 

Guyub 

(Kebersamaan) 

Ruang interkasi sosial khas kampung 

yang aktif dan inklusif. 

Tersedia balai pertemuan, ruang, 

komunal, ruang slamatan, taman, 

dapur umum, dan koridor bersama. 
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Ngrejekeni (ekonomi) Mendorong kemandirian ekonomi 

penghuni melalui ruang yang 

mendukung aktivitas ekonomi 

Tersedia tempat untuk mencari rezeki 

seperti ruang usaha, vertical garden, 

dan dagang. 

Konsep Mixed-use 

Development 

bangunan 

Zonasi fungsional campuran dan 

aktivitas pada bangunan. 

Tersedia area komersial/ekonomi di 

lantai dasar, area sosial ditengah, 

kemudian paling atas area hunian 

Interkoneksi Aksesibilitas sirkulasi antar blok dan 

fungsi ruang bersama yang saling 

berhubungan  

Penggunaan koridor bersama pada 

unit, Tersedia Jalur pedestrian, plasa, 

dengan jalan umum.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran umum dan Peta lokasi permukiman ilegal di Joglo 

 

Gambar 1. Peta lokasi permukiman ilegal/squatter di Joglo 

Permukiman ilegal/liar yang terletak di kelurahan Joglo merupakan lahan atau tanah millik pemerintah 

kota Surakarta dengan luas 6.210 m2 atau 0,62 Ha, dengan kondisi kumuh ringan-sedang, lokasi kumuh 

berada di tengah permukiman perkotaan. Permasalahan umum yang dihadapi seperti lahan ilegal milih 

Hak Pakai Pemkot Surakarta, kepadatan penduduk dan bangunan tinggi, kurangnya penanganan Kawasan 

yang layak seperti drainase, jalan rusak/sempit, sampah, sanitasi, air bersih, dan rumah sehat serta jarak 

kumuh saling berdekatan. Hal ini menjadikan pemerintah berkomitmen untuk mengatasi kekumuhan ini 

dengan pengembangan infrastruktur, pemenuhan rumah/hunian yang layak sehat, SDM, dan 

pengembangan wilayah permukiman sehingga lingkungan bisa nyaman, tertata rapi, sehat, dan sejahtera.  

Tabel 2. Profil masalah dan aspek permukiman ilegal di Joglo 

No. Profil Keterangan 

1. Lokasi Berada di RT 04/RW 07, Joglo, Banjarsari, 

Surakarta. 

2. Status tanah Milik Pemerintah Kota Surakarta 

3.  Jumlah penduduk dan jumlah KK 491 jiwa dan 112 KK 
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4. Jumlah bangunan 112 unit (bangunan tidak teratur 60 dan 90 tidak 

sesuai teknis, RTLH)   

5. Permasalahan Jalan lingkungan sempit, Proteksi kebakaran 

tidak ada, air minum kurang sedia, Drainase 

lingkungan buruk, Air limbah dan persampahan 

buruk 

Tabel 3. Data penghuni hunian di permukiman ilegal Joglo 

No. Kriteria jumlah penghuni  

(dalam 1 rumah) 

Jumlah orang (KK) Rencana Type 

kamar/ hunian 

1. Terdiri kurang dari 5 

orang 

48 Type keluarga 

sedang 

2. Lebih dari 5 orang 64 Type keluarga 

besar 

 Jumlah kapasitas hunian 112 unit/ KK (491 orang) 

Jumlah unit bisa bertambah 

sesuai kebutuhan penghuni 

 

Sumber : DISPERUMKIMTAN, 2025 

Berdasarkan data-data diatas, diperoleh bahwa permukiman kumuh Joglo yang terletak di RT 04 

,RW 07 termasuk ke dalam 4 ciri-ciri utama dari permukiman liar seperti legalitas tanah, akses terbatas 

yang tidak mencakup semua titik rumah, infrastruktur  terbatas, rentan terhadap penyakit/ bencana dan 

kepadatan penduduk tinggi. Hal ini Joglo menjadi kawasan yang perlu diperhatikan untuk penanganannya. 

3.2 Gagasan Perancangan 

Merencanakan pembangunan hunian vertikal berupa Kampung susun yang guyub dan ngrejekeni  

dengan konsep mixed-use development. Dengan desain ini mampu memberikan hunian yang layak bagi 

warga dengan mempertahankan nilai-nilai kampung dan merencanakan fasilitas atau fungsi tambahan 

yang lengkap untuk penghuni. Kampung susun ini bertujuan untuk merancang sebuah hunian vertikal yang 

mampu mengatasi permasalahan hunian terkait penataan penanganan perkotaan yang membuat tidak 

nyaman, tingkat kepadatan penduduk dan bagunan tinggi, kumuh, berdiri di tanah ilegal, serta tidak 

memenuhi kebutuhan sosial sarana prasarana, sehingga diharapkan mampu menata wilayah Joglo, 

Banjarsari dengan harus memindahkan masyarakat setempat relokasi ke tanah dan lokasi yang nyaman 

dan tentunya legal. Kampung susun memaksimalkan fungsi pada bangunan selain fungsi hunian, yaitu 

terdapat fungsi tambahan/ mixed-use dengan adanya fasilitas fungsi area komersial dan fasilitas area sosial  

dengan fungsi yang lengkap ini, diharapkan dapat mensejahterakan, meningkatkan, mengembangkan 

kampung susun tersebut, yaitu produktif, serta terdapat pelayanan masyarakat seperti kesehatan, dan 

pendidikan.  

Pemilihan lokasi adalah hal yang sangat perlu dilakukan dalam setiap perencanaan dan 

perancangan. Pada hal ini wilayah kelurahan Sumber, Banjarsari merupakan lokasi yang memiliki rencana 

pengembangan kedepan yang diperuntukan untuk membangun dan mendesain Kampung susun, Selain itu 
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di wilayah Sumber ini secara peraturan tata guna lahan sebagai tempat permukiman, sehingga lokasi 

memilki status kejelasan tanah baik dalam kepemilikan maupun izin pemanfaatan tanah tersebut.  Dari 

data Kecamatan Banjarsari bahwa di Sumber juga terdapat kepadatan penduduk yang relatif sedang, dekat 

dengan fasilitas umum kota, tanah banyak yang kosong walaupun dipinggir kota serta potensi yang ada. 

Dengan kebijakan pembangunan kampung susun ini diharapkan mampu menangulangi masalah kepadatan 

penduduk dan permukiman squatter dengan adanya fasilitas dari pemerintah untuk membangun Kampung 

susun di lokasi baru yang dapat dihuni dengan layak dan sejahtera. 

 

1. Kriteria Pemilihan Site 

• Site ini sesuai dengan RDTR dan ITBX berada di zona permukiman dan guna ruang 

hunian susun diizinkan. 

• Memiliki area paling luas untuk memudahkan desain kampung susun. 

• Sesuai dengan isu/permasalahan mengatasi permukiman kumuh liar, dan pemenuhan 

rumah layak huni di tempat baru/ relokasi.  

• Site memiliki sarana prasarana dan Aksesibiltas yang lengkap dan mudah dijangkau. 

• Potensi site yang dimiliki aspek sosial, ekonomi, dan budaya untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

3.3 Data Site 

 

Gambar 2. Wilayah Sesuai Rencana Detail Tata Ruang Dan Ukuran Site Sumber 

Sumber : Analisis Penulis, 2025 
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Lokasi site baru terletak di RT 04/ RW 07 kelurahan Sumber, Kecamatan Banjarsari, Surakarta 

dengan luas site 14.904 m2. Pencapaian ke lokasi site cukup mudah karena dekat jalan raya Letjend 

Soeprapto yang menghubungkan ke kota. Site yang berwarna kuning diatas diperuntukkan untuk 

pemukiman sesuai dengan peraturan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta. Site ini terletak 

ditengah permukiman padat dan berada di Jalan Kutai Raya, batas site sebagai berikut, Utara 

Permukiman penduduk dan lahan kosong, Timur  ada Permukiman penduduk, toko, dan jasa, Selatan 

ada Permukiman, tempat ibadah, dan sekolah, Barat ada Permukiman penduduk, lahan kosong, dan 

sekolah. Selain itu, kriteria site terpilih baru Sumber ini sesuai dengan RDTR dan tabel pola ruang 

ITBX Surakarta, termasuk zona permukiman hunian padat tinggi, memiliki area paling luas yang dapat 

membuat perencanaan dan desain kampung susun menjadi lebih mudah, Site yang terpilih sesuai 

dengan isu/permasalahan yang ada yaitu mengatasi permukiman padat, kumuh, dan pemenuhan 

kurangnya rumah layak huni di tempat baru/ relokasi, Ketersediaan sarana prasarana umum yang 

mudah dijangkau dan lengkap, Potensi site yang terpilih memiliki aksebilitas yang mudah dekat dengan 

jalan utama/raya, dekat dengan fasilitas umum, Potensi site kelurahan Sumber yang dimiliki dalam 

aspek sosial, ekonomi, dan budaya seperti aspek ekonomi terdapat pasar pangan hasil bumi, UMKM 

kuliner, enak tongkrongan ekonomi kuliner masyarakat sumber mulyo (enthong emasmu), hasta karya, 

furniture dan industri. Dalam aspek sosial ada kerja bakti, musyawarah bersama, sinau bareng/forum 

anak, dan ngaji membagi. Dalam aspek budaya laras madya sumber sebuah seni musik sejak dulu dan 

perlu dilestarikan. 

3.4 Analisis dan Konsep Site 

Tabel 4. Analisis dan Konsep Site 

 

Lingkungan Sekitar Tapak Konsep Aksebilitas Tapak 

 

Lingkungan sekitar site berupa Kantor, yaitu 

ada kantor kelurahan Sumber, BPJS kesehatan 

Surakarta, Sekolah, yaitu ada SDN 3 Sumber, 

SMPIT Nurhidayah, dan SMK Bhinneka karya 

,Tempat ibadah yaitu ada masjid Al-muhajirin, 

masjid Arrahman, Fasilitas publik yaitu ada 

 

Terdapat 3 pencapaian menuju site dari jalan raya 

Letjend Soeprapto, jalan Kutai Raya, jalan Kutai 

Lokal, dan jalan Kutai raya. peletakkan ME (main 

entrence) diletakkan disisi utara site, di jalan Kutai 

Raya lebih dekat arah ke kota, sehingga 

mempermudah akses pencapaian. SE diletakkan 

disisi  selatan site untuk akses jalan Kutai II, yaitu 
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taman cerdas, lapangan Sumber, Graha saba, 

GOR Badminton 

jalan kampung untuk warga akses masuk ke hunian 

serta sebagai jalur tambahan untuk keluar masuk 

site. 

Konsep Kebisingan Konsep Sinar Matahari 

 

Site berada di tengah permukiman yang banyak 

jalan dan rumah serta sekolahan yang membuat 

intensitas cukup padat. bangunan diletakkan 

ditengah. Selain itu untuk mengurangi bising 

ditanami vegetasi/ pohon untuk buffer alami 

disekeliling site dekat dengan sumber bising dan 

dibangun tembok yang tinggi, 

 

memanfaatkan cahaya semaksimal mungkin yang 

masuk ke dalam ruang untuk penghematan energi 

dan meminimalkan panasnya dan juga 

penghawaan alami. Void juga berisi vegetasi 

hijau. untuk orientasi mengutamakan arah utara 

dan selatan, selain itu penggunaan secondary skin 

untuk mengurangi sinar matahari. 

Konsep Orientasi Bangunan Konsep Angin 

 

Bangunan diposisikan sesuai dengan arah 

matahari terbit dan terbenam sehingga tidak 

langsung menghadap sinar matahari yang menjadi 

panas dan tidak nyaman bagi termal penghuni. 

orientasi menghadap secara lurus dari utara ke 

selatan dengan meminimalkan reduksi panas 

matahari 

 

memaksimalkan masuknya udara yang berhembus 

dari luar ke dalam bangunan, penghawaan alami 

berasal dari 3 arah yaitu lantai dasar, lantai paling 

atas, dan bukaan disetiap dinding per lantai 

bangunan serta ditengah bangunan 

memaksimalkan udara/penghawaan, untuk 

memenuhi kenyamanan thermal penghuni dan 

konsep hemat energi 

Konsep Hujan Konsep Vegetasi 

 

Sehingga perlunya penambahan shading pada 

sebagai solusi agar air hujan tidak masuk atau 

 

Vegetasi diterapkan di luar dan di dalam bangunan 

yang berfungsi pemandangan dengan nuansa alam 
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tampias ke dalam bangunan serta bisa menjadi 

secondary skin. penambahan resapan disekitar 

bangunan untuk mengurangi intensitas air yang 

turun ke bawah dan langsung disalurkan ke 

drainase. 

bagi penghuni dan meningkatkan kenyamanan 

penghuni. Pada ruang dalam disetiap lantai mulai 

lantai dua terdapat dengan void yang saling 

menyilang hal ini juga bisa memaksimalkan 

penghawaan alami. 

3.5 Pengguna Ruang 

• Penghuni, Warga squatter Joglo 112 KK dengan jangka 6 tahun sewa lalu opsi lanjut/ selesai  

dan warga umum kota surakarta bisa menyewa hunian sebagai tempat tinggal sementara atau 

permanen. Penghuni bervariasi umurnya mulai dari lansia, pasangan suami istri, dan anak-

anak.  

• Pengunjung/tamu, mereka mengunjungi saudara, bersosialisasi, berkegiatan/ keperluan, dan 

berbelanja di kampung susun. Maupun yang menggunakan fasilitas umum atau ruang 

terbuka untuk olahraga, rekreasi, makan, dan kegiatan lainnya. 

• Pengelola, Pihak pengurus/ manajemen yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan 

ketertiban bangunan kampung susun, memberikan pelayanan dan urusan administrasi. 

• Pelaku usaha, Mereka yang menjalankan usaha dan jasa baik usaha kecil atau besar 

berdagang di kampung susun untuk memenuhi kebutuhan ekonomi penghuni seperti menjual 

di kios, pedagang, dan penyedia jasa. 

3.6 Konsep dan Besaran Ruang 

Area penghuni Besaran ruang 

Kamar tipe 45 m2 x 64 unit 

Kamar tipe 38 m2 x 92 unit 

Kamar tipe 300 m2 x 12 unit  

= 2976 m2 + 3615,6 m2 + 365 m2 

= 6.956,6 m2 

Area Pendukung  

Area bersama 

Ruang terbuka publik 

Ruang pelayanan sosial 

Mushola 

Pengelola  

service 

= 3484 m2 

1865,5 m2 

278,9 m2 

170,3 m2 

92,63 m2 

155,1 m2 

= 9.279,8 m2 
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Fasilitas pelengkap  

Pos keamanan, parkir motor, parkir 

mobil sepeda, toilet umum, TPS, 

janitor. 

672,6 m2 

Total besaran ruang 16.907,6 m2 

• Jalan kolektor 5 m 

• KDB : 60% 

• KDH : 20 % 

• Luas lahan : 14.905 m2 

• KDB  = 14.905 x 60 % = 8.943 m2 

3.7 Konsep Massa dan Gubahan 

 

Gambar 3. Konsep Zonasi dan Tata massa 

Sumber : Analisis Penulis, 2025 

  Zonasi pada site terbagi menjadi beberapa zona, hunian bangunan berada ditengah site, area 

warna hijau ada taman dan area kumpul, kemudian warna biru untuk area olahraga bersama yang 

ada 3 jenis olahraga, area service terdapat parkir dan servis, dikelilingi oleh pedestrian warna abu 

abu dan jalan untuk sirkulasi bangunan pada site.  

 Massa dibuat 2 blok massa dengan taman tengah atrium sebagai void penghawaan dan 

pencahayaan alami, kemudian zonasi vertikal bangunan dengan lantai 1 area komersial dan service, 

lantai 2 ada area sosial, lantai 3-6 berisi unit-unit hunian kampung susun dengan 3 tipe kamar. 

Dengan terdapat void ditengah bangunan untuk sirkulasi udara dan cahaya alami sehingga 

memaksimalkan desain bangunan. 
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Gambar 4. Transformasi bentuk bangunan 

Sumber : Analisis Penulis, 2025 

 Lokasi site berada di sudut jalan lahan, konsep massa menggunakan bentuk mengikuti bentuk 

site dan fungsinya, serta aktivitas penghuni juga mempengaruhi pola bentuk ruang. Orientasi 

bangunan yang baik yaitu berporos dari arah utara dan selatan,  maka ada arah yang menghadap 

timur. Sehingga perlu memperhatikan dan mengikuti jalur matahari, bertujuan agar unit hunian 

tidak semua mengalami panas matahari berlebih, dibuat miring sisi barat untuk memecah angin, 

peneduh, dan mereduksi panas.  

 

3.8  Konsep Tampilan Arsitektur 

 3.8.1 Tampilan Eksterior 

 

Gambar 5. Tampilan Arsitektur Eksterior bangunan 

Sumber : Analisis Penulis, 2025 

Desain eksterior yang digunakan adalah yang sesuai dengan prinsip konsep “kampung” atau 

kontekstual yaitu membuat bangunan dengan nilai lokalitas, kenyamanan visual, dan merujuk pada 

tampilan sesuai dengan hunian, kebiasaan, dan budaya setempat. Bentuk bangunan yang minimalis, 

tidak gemuk, dan fungsional baik. Dengan menggunakan perpaduan berbagai material lokal dan 

warna dengan keunikan dan kelebihan masing-masing material yang akan diterapkan di bangunan. 

Material lokal mudah didapatkan, terjangkau, dan mudah diaplikasikan ke bangunan. Sehingga 
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menjadi ciri khas bangunan kampung susun nantinya, bisa diterapkan untuk secondary skin yang 

mengurangi panas matahari, dan sebagai kombinasi untuk tampilan bangunan sehingga 

menciptakan nuansa kebersamaan yang menyatu menjadi satu bangunan. Dengan menggunakan 

kombinasi dak beton kebeberapa area dan atap bentuk pelana yang sesuai dengan tipologi atap 

rumah-rumah pada umumnya yang bentuknya miring, fungsional dengan baik dan sesuai iklim 

tropis. Menambah nilai lokalitas dan kesederhanaan bentuk. 

 

Gambar 6. Material-material yang akan digunakan pada perancangan 

Sumber : Analisis Penulis, 2025 

 3.8.2 Tampilan Interior 

   

Gambar 7. Material-material yang akan digunakan pada perancangan 

Sumber : Analisis Penulis, 2025 

Gaya interior merefleksikan karakter lokal, Penggunaan kombinasi material dan warna lokal seperti 

kayu, cat warna, batu bata, batu alam, bambu dan keramik dengan mempertimbangkan aspek 

kenyamanan, dan daya tahan, yang diterapkan pada kampung guyub mendukung terciptanya kesan 

hunian yang hidup bersama-sama dalam 1 bangunan, serta memberi kekayaan visual yang 

ditampilkan dan pengalaman penghuni. Inovasi tata interior yang bisa diterapkan, seperti ruang 

tengah sebagai jantung interaksi, fleksibilitas ruang (berubah sesuai kebutuhan), keguyuban tetap ada, 

furniture yang mulfifungsi (bisa dilipat dan tidak memakan tempat), dan pemanfaatan dinding ruang 

bangunan. 
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3.8.3 Tipe Tipe Unit Kamar Hunian 

Tabel 5. Tipe hunian dan fasilitas 

Tipe dan gambar unit hunian 
Fasilitas ruang 

 

Tipe keluarga besar (45 m2) 

Penghuni berkeluarga yang bekerja dan 

punya 3-4 anak. Dengan ukuran 9 m x  5 

m.  

2 Kamar tidur (1 double) 1 Kamar 

mandi, dapur, R. Keluarga, ruang 

makan, Tamu & Teras/ruang usaha. 

 

Tipe keluarga kecil (38 m2) 

Kebutuhan penghuni berkeluarga 

bekerja dan 1-2 anak. Dengan ukuran 

7,5 m x  5 m.  

 Kamar tidur 1 Kamar mandi, dapur, 

R. Keluarga, ruang makan, Tamu, & 

teras/Ruang Usaha 

 

Tipe single (30 m2) 

Kebutuhan penghuni seperti sendiri 

atau pasangan baru menikah. Dengan 

ukuran 6,5 m x  5 m.  

1 Kamar tidur 1 Kamar mandi, dapur, 

R. Keluarga, ruang makan, & 

teras/ruang usaha. 

 

Terdapat 3 tipe kamar berdasarkan jumlah penghuni, yaitu single, keluarga kecil, dan keluarga 

besar. berdasarkan standar SNI tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di 

Perkotaan Tahun 2004, kampung susun MBR maksimal luas kamar adalah 45 m2, dengan 

menyesuaikan kebutuhan ruang pengguna. Selain itu,kampung susun ini akan dirancang untuk 

mendukung fungsi utama yang terdiri dari 3 jenis unit, selain hunian ada ruang usaha untuk 

produktif jualan sehingga ada pendapatan baru.  
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3.9 Konsep Mixed-use Development 

Kampung susun  dengan konsep mixed-use development ini mengintegrasikan berbagai fungsi 

yang berbeda ke dalam satu bangunan yaitu hunian, sosial, komersial. Selain itu, kurangnya fasilitas 

tempat jual beli di Sumber membuat fungsi tambahan sangat bermanfaat.  Lantai dasar biasanya 

diperuntukkan bagi area publik yang mencakup fasilitas umum dan komersial kegiatan 

ekonomi/bisnis meliputi toko/ritel, foodcourt, pelayanan sewa jasa, utilitas, pengelola, dan 

perdagangan. Lantai kedua mencakup area sosial yaitu kegiatan warga dalam bersosialisasi dan 

aktivitas bersama. Di sisi lain,  lantai atas bangunan difokuskan untuk area hunian seperti tempat 

tinggal, hunian. 

Tabel 6. Konsep penekanan Mixed-use Development  

No. Konsep fungsi Sosial/ guyub Konsep Fungsi Komersial/ Ngrejekeni 

 

 

Aula/balai warga 

 

Tenant dagang/ pasar 

 

 

Ruang Perayaan/slametan 

 

Toko/ritel 

 

 

Ruang komunal 

 

Pujasera  
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Plasa  

 

Ruang usaha/ teras 

 

 

Dapur umum 

 

Area jemur dan balkon bersama 

 

 

Area Bermain anak 

 

Vertical garden 

 

3.10 Fisika Bangunan 

 

Gambar 8. Konsep Fisika Bangunan 

Sumber : Analisis Penulis, 2025 

 Pada bangunan menggunakan Penghawaan alami dengan sistem Cross ventilation dengan buat 

void ditengah bangunan, dan bukaan alami tiap lantai. Kemudian pencahayaan alami dari sinar matahari 

langsung yang masuk cahaya alaminya, tetapi diminimalisir panas dengan fasade. Serta pencahayaan buatan 

dari listrik dan lampu. 
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3.11 Konsep Struktur 

 

 

Gambar 9. Konsep Struktur 

Sumber : Analisis Penulis, 2025 

Pada bangunan ini menggunakan sistem sistem rangka kaku (rigid frame) dengan susunan grid kolom 

balok dengan core bangunan sebagai inti penguat bangunan, lalu Struktur atap yang diterapkan pada 

bangunan kampung susun yaitu rangka baja ringan dan jenis atap pelana. Karena baja memiliki sifat 

kaku dan kuat serta memiliki bentangan yang lebar, dengan material galvalum pasir dan atap bening 

solarflat, Pondasi bore pile dengan tiang pancang akan digunakan untuk bangunan kampung susun. . 

Selain itu bangunan berbagai jenis material bangunan yang ramah lingkungan, material lokal, mudah 

dalam pasang dan penerapannya, serta estetika dan fungsional bangunan.  

 

Gambar 10. Pondasi bore pile 

Sumber : Analisis Penulis, 2025 
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3.12 Konsep Utilitas 

 Jaringan air bersih bersumber dari PDAM setempat dan juga dari sumur tanah. Air dari 

PDAM ditempatkan di tangki Groundtank melalui pipa-pipa lalu dipompa menuju uppertank yang 

letaknya lebih tinggi. Ada dua fungsi penggunaan upper tank adalah untuk kegunaan sehari-hari 

dan pencegahan kebakaran (sprinkler) kemudian didistribusikan ke seluruh bagian bangunan., 

sistem air kotor yang berasal dari floor drain, wastafel, dan cuci piring, setiap lantai dialirkan 

melalui pipa ke bawah lantai dasar, Kemudian dialihkan ke bak control, lalu dialirkan ke sumur 

resapan. Air limbah dari setiap kloset toilet di setiap tingkat disalurkan melalui pipa vertikal menuju 

level bawah dan langsung diteruskan ke septictank.  

 Kemudian untuk air hujan Alur untuk memanfaatkan air hujan yaitu dari talang bangunan, 

kemudian masuk ke carbon filtrasi untuk kurangi warna dan bau, kemudian masuk tangki utama 

penampungan, kemudian dipompa keatas untuk keperluan penyiraman tanaman, cuci motor, untuk 

kebakaran, dan siram wc. Sumber listrik utama pada bangunan dengan menggunakan sumber listrik 

dari PLN, selain itu untuk sumber cadangan dan alternative dilengkapi dengan genset. Massa 

bangunan kampung susun memanjang ke atas daripada bangunan sekitarnya sehingga perlu 

penggunaan penangkal petir berupa tipe Sangkar Faraday yang tersusun dari batang logam dengan 

ujung runcing. Untuk shaft sampah, Sampah terbagi menjadi 3 jenis yaitu organic, anorganik, dan 

B3 (bahaya berbahaya, beracun). Perencanaannya disediakan shaft sampah yang sudah dipilah jadi 

3 bagian tersebut untuk memudahkan sampah dikumpulin tiap lantai. 

 Sistem transportasi yang digunakan pada bangunana kampung susun ini adalah tangga akses, 

ramp, lift khusus penghuni, jembatan penghubung, dan tangga darurat. Untuk menjaga dan 

mencegah kebakaran pada bangunan kampung susun ini, perlu adanya sistem keamanan dari 

bahaya kebakaran yaitu terdapat Tangga darurat, Hydrant, Box hydrant, mendeteksi gejala 

kebakaran (detector). Sprinkler, APAR. Alarm kebakaran atau sirene. 

3.13 Konsep Softsape dan hardscape 

 

Gambar 11. Detail konsep softscape dan hardscape 

Sumber : Analisis Penulis, 2025 
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4. PENUTUP 

Perancangan Kampung Susun Sumber Surakarta yang Guyub Dan Ngrejekeni dengan Pendekatan 

Mixed-use Development memiliki tujuan untuk desain bangunan hunian vertikal kampung susun yang akan 

direncanakan di Sumber, Surakarta dengan pendekatan konsep Mixed-use development. Serta mampu 

mengatasi permasalahan hunian terkait penataan penanganan perkotaan yang membuat tidak nyaman, 

tingkat kepadatan penduduk dan bangunan tinggi, kumuh, berdiri di tanah ilegal, serta tidak memenuhi 

kebutuhan sosial sarana prasarana. Perancangan bangunan ini dirancang dengan tidak meninggalkan nilai 

kampung dan nilai guyub yang sudah ada dipertahankan, selain itu bangunan juga harus bisa ngrejekeni 

yaitu bermanfaat dan menghasilkan rezeki dari interaksi sosial ekonomi warga luar dan penghuni, sehingga 

penghuni dapat memenuhi dan mewadahi semua kebutuhan dan aktivitas hunian di Sumber, Surakarta. 

Adanya fasilitas kampung susun yang lengkap ini dapat menjadi upaya untuk meningkatkan kualitas hidup 

warga penghuni dan warga sekitarnya. 
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